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Abstract

In an era of increasingly competitive schools, educational marketing has become a crucial strategy
for attracting and retaining students. This study aims to analyze community-based marketing
planning in schools and evaluate its effectiveness in building parental loyalty. The research was
conducted using a descriptive qualitative approach in a school in Mahakam Ulu Regency, with data
collection techniques including interviews, observations, and documentation. The results indicate
that active involvement of the school community—including parents, alumni, and the community—
in planning and implementing marketing strategies plays a vital role in increasing trust, a sense of
belonging, and parental loyalty towards the educational institution. Strategies used include
organizing community events, utilizing parental testimonials, leveraging alumni networks, and
digital storytelling through community social media. These findings affirm that community-based
marketing not only strengthens the school's image but also creates long-term relationships with
parents as educational partners. Recommendations include the importance of fostering collaborative
communication with parents, forming an active and inclusive school community, and optimizing the
potential of alumni and social media as part of a sustainable promotion strategy.

Keywords: Educational Marketing, School Community, Parental Loyalty, Promotion Strategies,
Digital Storytelling, Community-Based Planning.

Abstrak

Dalam era persaingan antar sekolah yang semakin kompetitif, pemasaran pendidikan menjadi salah
satu strategi penting untuk menarik dan mempertahankan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perencanaan pemasaran berbasis komunitas sekolah serta mengevaluasi efektivitasnya
dalam membangun loyalitas orang tua. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif
di salah satu sekolah di Kabupaten Mahakam Ulu, dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
komunitas sekolah—termasuk orang tua, alumni, dan masyarakat—dalam perencanaan dan
pelaksanaan strategi pemasaran berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan, rasa memiliki,
dan loyalitas orang tua terhadap lembaga pendidikan. Strategi yang digunakan antara lain
penyelenggaraan event komunitas, penggunaan testimoni orang tua, pemanfaatan jejaring alumni,
dan digital storytelling melalui media sosial komunitas. Temuan ini menegaskan bahwa pemasaran
berbasis komunitas tidak hanya memperkuat citra sekolah, tetapi juga menciptakan hubungan jangka
panjang dengan orang tua sebagai mitra pendidikan. Rekomendasi yang dihasilkan mencakup
pentingnya membina komunikasi kolaboratif dengan orang tua, membentuk komunitas sekolah yang
aktif dan inklusif, serta mengoptimalkan potensi alumni dan media sosial sebagai bagian dari strategi
promosi berkelanjutan.

Kata kunci: Pemasaran Pendidikan, Komunitas Sekolah, Loyalitas Orang Tua, Strategi Promosi,
Digital Storytelling, Perencanaan Berbasis Komunitas.

PENDAHULUAN
Dalam era persaingan antarsekolah yang semakin ketat, pemasaran pendidikan
menjadi sangat penting. Sekolah tidak hanya harus menyediakan layanan pendidikan yang
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berkualitas, tetapi juga harus mampu memasarkan layanan tersebut secara efektif untuk
menarik siswa baru. Dalam konteks ini, kepala sekolah memegang peran kunci dalam
merancang dan menerapkan strategi pemasaran yang sesuai dengan perkembangan zaman,
khususnya di era Marketing 4.0. Sebagaimana diungkapkan oleh Nurbawani, strategi
pemasaran yang tepat dapat membantu sekolah dalam mencapai tujuan pendaftaran siswa
yang diharapkan (Nurbawani, 2021). Di sisi lain, Zulkipli et al. menekankan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran pendidikan telah menunjukkan hasil yang
positif, di mana sekolah yang mengadopsi strategi ini mengalami peningkatan jumlah
pendaftar (Zulkipli et al., 2023).

Studi tentang persaingan di sektor pendidikan menunjukkan bahwa sekolah-sekolah
perlu merespons dengan meningkatkan kualitas pendidikan mereka untuk mempertahankan
posisi di pasar (Zancajo, 2019). Taktik pemasaran yang baik tidak hanya berfokus pada
promosi, tetapi juga pada pengembangan komitmen untuk memenuhi harapan siswa dan
orang tua yang semakin tinggi (Mutohar & Haryati, 2020) (Mutohar et al., 2020). Pemasaran
pendidikan yang efektif menjadi vital dalam menciptakan reputasi yang baik dan menarik
lebih banyak perhatian dari calon siswa dan orang tua mereka.

Peran orang tua sebagai "konsumen" utama dalam memilih sekolah tidak dapat
diremehkan. Orang tua cenderung menjadi pengambil keputusan di mana anak-anak mereka
akan menempuh pendidikan, dan mereka mencari pendidikan yang tidak hanya berkualitas
tetapi juga sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. Sebagaimana diungkapkan oleh
Mutohar et al., kepuasan siswa merupakan langkah awal dalam menciptakan daya saing dan
menarik perhatian orang tua (Mutohar et al., 2020). Di samping itu, orang tua juga
dihadapkan pada berbagai pilihan yang tersedia, sehingga mereka cenderung menilai sekolah
berdasarkan reputasi, kualitas pengajaran, dan fasilitas yang ditawarkan (Mutohar & Haryati,
2020).

Dengan meningkatnya kesadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan yang baik,
faktor-faktor seperti inovasi layanan pendidikan, pengalaman siswa, dan reputasi institusi
semakin sering menjadi pertimbangan dalam proses pemilihan sekolah (Anam, 2013;
Gorina, 2016). Oleh karena itu, sekolah perlu mengembangkan strategi pemasaran yang
mampu mengurangi ketidakpastian dan memberikan informasi yang diperlukan kepada
orang tua, sehingga mereka merasa percaya diri dalam mengambil keputusan (Zulkipli et al.,
2023). Dalam konteks ini, pemasaran pendidikan tidak hanya berfokus pada menarik siswa
baru, tetapi juga pada membangun hubungan yang berkelanjutan dengan keluarga siswa
yang ada, menciptakan komunitas yang mendukung pendidikan mereka (Zancajo, 2019;
Bacon, 2024).

Konsep komunitas sekolah sebagai kekuatan sosial dan kultural memainkan peran
penting dalam promosi dan meningkatkan citra lembaga pendidikan. Komunitas sekolah
terdiri dari siswa, orang tua, guru, dan masyarakat sekitar yang saling berinteraksi dan
membangun hubungan yang erat. Dukungan dari seluruh anggota komunitas tersebut,
sebagaimana diungkapkan oleh Mupidah dan Taupikkurahman, merupakan kunci dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif (Mupidah & Taupikkurahman, 2022).
Masyarakat yang solid dapat membantu mempromosikan sekolah melalui kegiatan
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kolaboratif dan keterlibatan dalam proses pendidikan, yang akan meningkatkan citra
lembaga di mata publik. Selain itu, keberadaan komunitas yang aktif menciptakan rasa
memiliki di antara anggota, mendorong partisipasi yang lebih besar dari orang tua dan
masyarakat dalam kegiatan sekolah.

Namun, tantangan utama yang dihadapi saat ini adalah rendahnya loyalitas orang tua
terhadap sekolah, yang berdampak negatif pada retensi siswa dan citra lembaga.
Ketidakpuasan orang tua dapat muncul dari berbagai faktor, seperti tidak terpenuhinya
harapan terhadap kualitas pendidikan dan layanan yang diberikan oleh sekolah. Dalam hal
ini, Rasyid mencatat bahwa pemahaman yang rendah mengenai konsep school well-being di
sekolah dapat mempengaruhi keputusan orang tua dalam memilih lembaga pendidikan yang
tepat untuk anak-anak mereka (Rasyid, 2020). Ketidakpuasan ini dapat mengakibatkan
penurunan jumlah siswa baru yang diterima, dan dalam jangka panjang dapat mempengaruhi
reputasi sekolah.

Erwita et al. menunjukkan bahwa strategi yang tepat diperlukan untuk meningkatkan
citra sekolah dan membina hubungan jangka panjang dengan orang tua dan stakeholder
lainnya (Erwita et al., 2023). Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
menerapkan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan harapan orang tua, serta
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pendidikan. Sebagai contoh, program-
program komunitas yang diorganisir oleh sekolah dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
hubungan antara sekolah dan orang tua, sehingga menciptakan rasa kepercayaan yang lebih
kuat terhadap lembaga pendidikan tersebut.

Dalam mengatasi masalah loyalitas orang tua, penting untuk melibatkan mereka dalam
berbagai aspek kehidupan sekolah, termasuk dalam perencanaan kegiatan dan keputusan-
keputusan yang diambil. Keterlibatan ini tidak hanya membuat orang tua merasa dihargai,
tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk mempengaruhi dan berkontribusi pada
pengembangan sekolah. Dengan demikian, menciptakan komunitas yang suportif dan
meningkatkan keterlibatan orang tua diharapkan dapat meningkatkan retensi siswa dan
memperkuat citra lembaga pendidikan secara keseluruhan (Erwita et al., 2023).

Rumusan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran komunitas
sekolah dalam membangun loyalitas orang tua di tengah persaingan antar lembaga
pendidikan yang semakin ketat. Meskipun pemasaran pendidikan telah menjadi strategi yang
umum diterapkan, masih banyak sekolah yang belum mengoptimalkan kekuatan komunitas
sebagai alat pemasaran yang berdampak langsung terhadap persepsi dan keterikatan orang
tua. Oleh karena itu, penelitian ini akan berupaya menjawab dua pertanyaan utama: Pertama,
bagaimana perencanaan pemasaran berbasis komunitas sekolah dirancang dan
diimplementasikan secara efektif? Kedua, sejauh mana strategi berbasis komunitas ini
mampu membangun dan meningkatkan loyalitas orang tua terhadap lembaga pendidikan?

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara mendalam bagaimana perencanaan pemasaran yang melibatkan
komunitas sekolah dilakukan oleh lembaga pendidikan, serta untuk mengevaluasi dampak
strategi tersebut dalam membentuk loyalitas orang tua. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
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keberhasilan strategi pemasaran berbasis komunitas, serta bagaimana sekolah dapat
memperkuat hubungan dengan orang tua melalui pendekatan yang partisipatif dan
berorientasi pada kolaborasi jangka panjang.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Dasar Perencanaan Pemasaran Pendidikan

Perencanaan pemasaran pendidikan adalah proses strategis yang sangat penting bagi
lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, khususnya dalam menarik dan
mempertahankan siswa. Proses ini melibatkan beberapa tahapan, yakni analisis lingkungan,
penetapan tujuan, serta pengembangan dan implementasi strategi pemasaran yang efektif.
Menurut Falahiyah et al., pemasaran pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang
mencakup konsep, harga, promosi, dan distribusi yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan Falahiyah et al. (2023). Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang pasar dan kebutuhan calon siswa sangat
krusial dalam merumuskan rencana pemasaran.

Dalam konteks pendidikan tinggi, Yana mengemukakan bahwa pemasaran pendidikan
tidak hanya mendorong operasional pendidikan tetapi juga berfungsi sebagai alat
komunikasi untuk memberikan informasi kepada khalayak mengenai pilihan pendidikan
yang tersedia (Yana, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pemasaran yang
matang harus mencakup pemetaan pasar yang efektif, identifikasi segmen yang tepat, dan
pengembangan komunikasi yang sesuai untuk memenuhi harapan calon pelanggan.

Selain itu, komunikasi pemasaran juga menjadi elemen penting dalam perencanaan
pemasaran pendidikan. Jamaludin et al. menekankan pentingnya strategi komunikasi yang
tepat guna menjalankan pemasaran pendidikan yang efektif, yang terdiri dari pemasaran
eksternal dan internal. Pemasaran eksternal bertujuan untuk menarik perhatian calon siswa
dan orang tua, sedangkan pemasaran internal berfokus pada membangun hubungan positif
mengenai pengalaman belajar di dalam sekolah (Jamaludin et al., 2024).

Dalam pengimplementasiannya, banyak lembaga pendidikan menggunakan model
pemasaran mix yang mencakup produk, harga, tempat, dan promosi. Mengacu pada
penelitian oleh Mukmin, lembaga pendidikan perlu menyusun rencana yang
mempertimbangkan keunikan produk yang ditawarkan serta harga yang kompetitif agar
dapat bersaing di pasar (Mukmin, 2020). Proses ini tidak hanya mencakup merancang
kegiatan pemasaran, tetapi juga melibatkan pengorganisasian dan evaluasi untuk
memastikan bahwa strategi yang diimplementasikan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Zuhri menambahkan bahwa dalam perencanaan pemasaran, penting bagi lembaga
pendidikan untuk tetap fokus pada kepuasan pelanggan, dalam hal ini adalah siswa dan orang
tua. Hal ini dicapai dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses
perencanaan dan eksekusi pemasaran, agar strategi yang dirumuskan relevan dan
berorientasi pada kebutuhan mereka (Zuhri, 2023). Dengan demikian, keikutsertaan semua
pihak dalam perencanaan dapat meningkatkan efektivitas pemasaran edukasi dan membantu
dalam membangun citra yang positif bagi lembaga pendidikan.
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Secara keseluruhan, perencanaan pemasaran pendidikan adalah kombinasi dari
berbagai elemen yang saling terkait. Dari analisis situasi, hingga penciptaan taktik
pemasaran yang inovatif, setiap langkah harus dirumuskan dengan cermat untuk mencapai
keberhasilan yang diharapkan dalam menarik dan mempertahankan siswa. Oleh karena itu,
investasi dalam perencanaan pemasaran yang strategis tidak hanya akan mendatangkan hasil
dalam hal pendaftaran siswa, tetapi juga keseluruhan keberlanjutan lembaga pendidikan di
tengah persaingan yang semakin ketat.

Komunitas Sekolah: Definisi, Bentuk, dan Peranannya dalam Branding Sekolah

Komunitas sekolah merupakan suatu entitas sosial yang terdiri dari berbagai elemen,
termasuk siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitar, yang berinteraksi dalam lingkungan
pendidikan. Definisi komunitas sekolah dapat diartikan sebagai wadah bagi individu dengan
tujuan bersama dalam memfasilitasi pendidikan dan pengembangan karakter siswa. Dalam
konteks ini, komunitas sekolah menjadi sangat penting dalam upaya branding sekolah,
karena dapat menciptakan identitas dan citra positif bagi lembaga pendidikan tersebut.

Bentuk komunitas sekolah sangat beragam dan dapat mencakup berbagai kegiatan,
seperti organisasi orang tua dan guru, kelompok kegiatan ekstrakurikuler, serta program-
program pengabdian masyarakat yang melibatkan siswa dan masyarakat. Suryawan et al.
menyatakan bahwa optimalisasi media sosial sebagai alat promosi memungkinkan
komunitas sekolah untuk berinteraksi secara lebih efisien, mendorong keterlibatan orang tua
dan masyarakat dalam kegiatan sekolah Suryawan et al. (2021). Dengan memanfaatkan
media sosial, komunitas sekolah dapat menjaga komunikasi yang baik, berbagi informasi
tentang kegiatan dan prestasi, serta membangun solidaritas di antara anggota komunitas.

Peran komunitas sekolah dalam branding sekolah sangat signifikan. Pertama,
komunitas sekolah berfungsi sebagai penghubung antara lembaga pendidikan dengan
masyarakat luas. Melalui kegiatan yang melibatkan anggota komunitas, seperti festival,
seminar, dan pelatihan, sekolah dapat menunjukkan keunggulan dan nilai-nilai yang
dimilikinya (Trivena, 2023; Hanifah & Istikomah, 2022). Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan citra positif sekolah tetapi juga membangun kepercayaan dan loyalitas dari
orang tua dan masyarakat terhadap institusi pendidikan tersebut.

Kedua, komunitas sekolah juga memainkan peran penting dalam penguatan
pendidikan karakter, di mana keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses
pembelajaran dapat membantu membentuk karakter siswa. Penguatan pendidikan karakter
ini dapat dilakukan melalui kolaborasi antara semua pihak dalam komunitas, seperti yang
dikemukakan oleh Arifin et al. yang menekankan pentingnya sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat dalam membentuk siswa yang berkarakter (Arifin et al., 2023).

Dengan demikian, komunitas sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pendukung dalam
kegiatan sehari-hari, tetapi juga sebagai elemen kunci dalam strategi branding sekolah.
Komunitas yang kuat dan aktif dapat meningkatkan daya tarik sekolah dan memperkuat
posisinya di pasar pendidikan yang kompetitif.
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Loyalitas Orang Tua: Indikator dan Faktor Penentu

Loyalitas orang tua merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan yang membawa
dampak signifikan terhadap retensi siswa dan citra sekolah. Ketika orang tua memiliki ikatan
emosional dan kepercayaan yang kuat terhadap institusi pendidikan tempat anak mereka
belajar, mereka cenderung mempertahankan pilihan sekolah tersebut dan bahkan
merekomendasikannya kepada orang lain. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas orang tua menjadi sangat krusial dalam
membangun keberlanjutan dan reputasi lembaga pendidikan.

Salah satu indikator utama dari loyalitas orang tua adalah tingkat keterlibatan mereka
dalam kegiatan sekolah. Hal ini terlihat melalui partisipasi aktif dalam berbagai aktivitas
seperti rapat orang tua, kegiatan ekstrakurikuler, dan dukungan terhadap program-program
pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah. Keterlibatan ini mencerminkan rasa
memiliki dan kepedulian terhadap kemajuan sekolah dan anak. Penelitian oleh Hapsari et al.
(2022) menunjukkan bahwa partisipasi aktif orang tua dalam pendidikan anak tidak hanya
berdampak pada hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga memperkuat keterikatan mereka
terhadap sekolah. Selain itu, komunikasi yang efektif dan berkelanjutan antara orang tua dan
guru menjadi indikator penting lainnya. Hubungan yang harmonis antara kedua pihak dapat
membangun kepercayaan, meningkatkan kolaborasi, dan memperkuat loyalitas orang tua
terhadap sekolah (Triwardhani et al., 2020).

Terdapat beberapa faktor penentu yang memengaruhi loyalitas orang tua. Pertama,
tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi dan
keterlibatan mereka dalam pendidikan anak. Jumi et al. (2022) mengungkapkan bahwa orang
tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki pemahaman yang lebih
baik terhadap pentingnya keterlibatan mereka dalam proses belajar anak, serta lebih terbuka
terhadap inovasi dan strategi yang diterapkan oleh sekolah.

Kedua, perhatian dan dukungan orang tua terhadap kegiatan akademik maupun non-
akademik anak menjadi faktor penting. Safitri dan Kasriman (2024) menekankan bahwa
ketika orang tua memberikan perhatian yang besar terhadap aktivitas anak, hal ini
berkontribusi pada kedisiplinan, semangat belajar, dan kepercayaan terhadap lembaga
pendidikan. Dukungan orang tua yang konsisten menciptakan hubungan emosional yang erat
dengan sekolah, yang pada akhirnya memperkuat loyalitas.

Ketiga, pengalaman positif yang dialami orang tua selama berinteraksi dengan sekolah
juga berperan besar. Hal ini bisa berupa pelayanan yang ramah, kemajuan akademik anak
yang terlihat, atau pencapaian siswa yang diapresiasi secara terbuka. Ketika sekolah secara
aktif membangun pengalaman-pengalaman positif ini melalui program keterlibatan orang
tua, kegiatan sekolah bersama keluarga, atau sistem umpan balik yang baik, loyalitas akan
tumbuh secara alami. Faktor berikutnya adalah kemitraan yang baik antara sekolah dan
orang tua. Ketika orang tua dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan yang berdampak
pada pendidikan anak mereka, rasa memiliki terhadap lembaga akan meningkat. Rahimah
(2021) menyatakan bahwa kemitraan yang kuat antara sekolah dan orang tua tidak hanya
memperbaiki kualitas pendidikan, tetapi juga memperkuat retensi siswa karena adanya
sinergi antara pihak sekolah dan keluarga.
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Terakhir, pengaruh sosial dari lingkungan komunitas sekolah juga memberikan
kontribusi terhadap loyalitas orang tua. Interaksi antar orang tua dalam komunitas sekolah
memungkinkan terciptanya jejaring sosial yang mendukung, memperkuat persepsi positif
terhadap sekolah, serta menciptakan efek domino dalam membangun kepercayaan dan rasa
puas. Ketika komunitas sekolah hidup dan aktif, orang tua merasa menjadi bagian dari sistem
yang mendukung pertumbuhan anak mereka.

Dengan memahami indikator dan faktor-faktor penentu loyalitas orang tua ini,
lembaga pendidikan dapat merumuskan strategi yang lebih adaptif dan responsif dalam
membangun hubungan jangka panjang dengan masyarakat. Penguatan loyalitas orang tua
tidak hanya berdampak pada peningkatan jumlah siswa dan stabilitas keuangan sekolah,
tetapi juga pada penciptaan ekosistem pendidikan yang lebih kolaboratif, berdaya tahan, dan
berorientasi pada kualitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menggali secara mendalam proses perencanaan pemasaran berbasis komunitas sekolah dan
kaitannya dengan loyalitas orang tua. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk memahami realitas sosial dan strategi yang diterapkan oleh sekolah dalam konteks
yang alami, serta mendalami pengalaman, persepsi, dan interaksi antara sekolah dan
komunitasnya secara holistik. Selain itu, pendekatan ini juga cocok untuk mengangkat
praktik-praktik baik yang selama ini belum banyak terdokumentasi secara sistematis dalam
literatur akademik, khususnya terkait penguatan loyalitas orang tua melalui strategi
pemasaran komunitas.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah yang berada di bawah naungan Dinas
Pendidikan Kabupaten Mahakam Ulu. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik
geografis dan sosiokultural yang khas, di mana keterlibatan komunitas dalam pendidikan
memiliki peran penting dalam menunjang operasional sekolah. Sekolah yang menjadi lokasi
penelitian telah menerapkan beberapa program berbasis komunitas dalam rangka promosi
sekolah dan pembangunan relasi dengan orang tua siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode utama. Pertama,
wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala sekolah sebagai aktor utama dalam
perencanaan pemasaran pendidikan, komite sekolah yang mewakili suara masyarakat dan
orang tua, serta perwakilan orang tua yang secara aktif terlibat dalam kegiatan sekolah.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali pemahaman mereka terkait strategi pemasaran,
bentuk keterlibatan komunitas, dan persepsi mereka terhadap loyalitas orang tua.

Kedua, dilakukan observasi langsung terhadap berbagai kegiatan komunitas sekolah,
seperti event tahunan, forum komunikasi orang tua, atau program kerja sama dengan
masyarakat. Observasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana keterlibatan komunitas
diimplementasikan dalam kegiatan nyata yang juga memiliki nilai promosi sekolah. Selain
itu, peneliti juga mendokumentasikan berbagai materi promosi sekolah yang berbasis
komunitas, seperti media sosial, brosur, video promosi, dan dokumentasi kegiatan
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kolaboratif, untuk menganalisis bagaimana strategi pemasaran disusun dan dikomunikasikan
secara publik.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data
kualitatif model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi dan dikelompokkan
berdasarkan fokus penelitian. Kemudian data disajikan dalam bentuk narasi tematik untuk
memudahkan interpretasi makna dan pola yang muncul. Tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan berdasarkan temuan yang telah disusun, dengan tetap menjaga keterkaitan antara
data empiris dan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini.

Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran
menyeluruh tentang strategi perencanaan pemasaran berbasis komunitas sekolah dan
dampaknya terhadap loyalitas orang tua, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi
sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan pendekatan serupa di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Komunitas Sekolah

Komunitas sekolah di lokasi penelitian menunjukkan struktur yang cukup dinamis dan
partisipatif. Struktur komunitas ini terdiri dari berbagai elemen, seperti komite sekolah,
perwakilan wali kelas, serta kelompok-kelompok komunikasi berbasis digital seperti grup
WhatsApp kelas dan forum komunitas orang tua di media sosial. Komite sekolah menjadi
wadah utama dalam menyalurkan aspirasi orang tua kepada pihak sekolah, serta menjadi
mitra strategis dalam berbagai kegiatan sekolah, mulai dari perencanaan program tahunan
hingga pelaksanaan event-event bersama.

Dari hasil penelitian mengenai komunitas sekolah di lokasi penelitian, dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua dan komunikasi yang efektif memegang peranan
integral dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pendidikan siswa. Selain komite
sekolah dan wali kelas yang berfungsi sebagai jembatan komunikasi, keberadaan kelompok
komunikasi berbasis digital seperti grup WhatsApp memberikan keuntungan yang
signifikan. Penelitian oleh Kuusiméki et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan
komunikasi digital harus dioptimalkan dalam pelatihan bagi guru untuk meningkatkan
kemitraan antara orang tua dan sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa platform
digital modern menjadi salah satu keterampilan yang diperlukan di abad kedua puluh satu,
mencakup kompetensi teknis dan komunikasi yang diperlukan untuk membangun hubungan
yang produktif antara sekolah dan rumah Kuusiméki et al. (2019).

Frekuensi interaksi tinggi yang terlihat pada momen-momen penting seperti kegiatan
keagamaan dan penilaian tengah semester menunjukkan bahwa orang tua berperan aktif
dalam pendidikan anak mereka. Ini berpotensi meningkatkan rasa kepemilikan dan
komitmen terhadap sekolah. Penelitian oleh (Chatzinikola, 2022) menyatakan bahwa
pertemuan yang terjadwal antara orang tua dan guru adalah bentuk komunikasi langsung
yang paling umum dan diharapkan dapat memberikan manfaat dari kerjasama ini
(Chatzinikola, 2022). Dengan melakukan pertemuan rutin dan komunikasi terbuka,
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hubungan ini dapat memperkuat keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan dan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengorganisasian kegiatan kolaboratif seperti parenting class dan seminar pendidikan
menunjukkan komitmen sekolah untuk memperkuat keterlibatan orang tua. Sebagaimana
diungkapkan oleh Braj$a-Zganec et al. (2019), keterlibatan orang tua melalui komunikasi
yang lebih sering dan partisipatif dapat berkontribusi positif terhadap pencapaian akademik
siswa di sekolah (Braj$a-Zganec et al., 2019). Dengan demikian, kegiatan yang berorientasi
pada peningkatan hubungan antara orang tua dan guru, serta kolaborasi di dalam komunitas
sekolah, tidak hanya berfungsi untuk memperkuat kedekatan emosional tetapi juga
berdampak pada keberhasilan akademik siswa.

Sebagai kesimpulan, komunitas sekolah yang bersifat dinamis dan partisipatif serta
didukung dengan strategi komunikasi yang efektif mampu menciptakan ikatan yang kuat
antara sekolah, orang tua, dan siswa. Hal ini membuktikan bahwa interaksi yang kolaboratif
dan partisipatif tidak hanya memperkuat komunitas, tetapi juga mendorong loyalitas dan
dukungan orang tua terhadap lembaga pendidikan, sebagaimana dicatat oleh (Jeynes, 2016),
yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang berbasis sekolah memiliki hubungan
positif yang signifikan dengan prestasi akademik anak-anak (Jeynes, 2016). Dengan
demikian, struktur dan inisiatif komunitas sekolah sangat krusial dalam menciptakan
pendidikan yang sukses dan berkelanjutan.

Perencanaan Pemasaran Berbasis Komunitas

Pendekatan pemasaran berbasis komunitas yang diterapkan di sekolah lokasi
penelitian menunjukkan strategi yang holistik dan partisipatif, yang mengedepankan
keterlibatan aktif berbagai elemen dalam komunitas sekolah. Sebagaimana dinyatakan oleh
Epstein (2018), strategi marketing pendidikan yang efektif harus mengutamakan kemitraan
antara sekolah dan orang tua, yang tidak hanya berfokus pada aspek promosi, tetapi juga
membangun hubungan emosional yang mendalam. Penyelenggaraan berbagai event
komunitas seperti open house, pentas seni siswa, dan kegiatan keagamaan merupakan
strategi yang sangat efektif, karena dapat menunjukkan suasana pembelajaran dan budaya
sekolah kepada calon orang tua secara langsung. Dalam konteks ini, Chatzinikola (2022)
menekankan pentingnya pertemuan antara guru dan orang tua dalam membangun
komunikasi yang saling menghargai, yang menghasilkan kepercayaan dan keterlibatan lebih
lanjut dalam aktivitas sekolah.

Lebih jauh, penggunaan testimoni dari orang tua, yang dikemas dalam bentuk video
atau kutipan, memperkuat pesan yang disampaikan oleh sekolah. Menurut penelitian oleh
Baker et al. (2020), testimoni dari individu yang memiliki pengalaman nyata dengan layanan
pendidikan memiliki dampak yang signifikan dalam membangun kepercayaan calon orang
tua. Promosi melalui pengalaman orang tua dianggap lebih autentik dibandingkan dengan
narasi formal yang sering kali tidak menyentuh emosi audiens.

Keberadaan jejaring alumni sebagai bagian dari strategi pemasaran juga
mencerminkan pentingnya keterlibatan komunitas dalam promosi sekolah. Alumni yang
sukses dan terhubung dengan sekolah dapat menarik perhatian calon siswa dan orang tua.
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Hal ini sejalan dengan riset oleh Thompson (2020) yang menunjukkan bahwa pengalaman
alumni berperan penting dalam meyakinkan calon orang tua tentang kualitas pendidikan
yang ditawarkan oleh sekolah.

Digital storytelling juga menjadi inovasi yang menarik dalam pendekatan pemasaran
berbasis komunitas. Seperti yang diungkapkan oleh McCoy dan Theobald (2019), narasi
visual yang menggambarkan pengalaman siswa dan keterlibatan keluarga mampu
menjangkau audiens yang lebih luas melalui media sosial, yang merupakan platform yang
paling sering digunakan untuk berbagi informasi di era digital ini. Keterlibatan orang tua
dalam menciptakan dan membagikan konten ini dikategorikan sebagai promosi organik,
yang lebih dipercaya oleh jaringan sosial mereka.

Menariknya, peran orang tua dalam strategi pemasaran ini tidak terbatas pada
konsumsi informasi, tetapi juga meliputi tindakan aktif sebagai “duta sekolah.” Sebagaimana
dijelaskan oleh Jeynes (2016), ada hubungan positif antara keterlibatan orang tua dan
loyalitas terhadap sekolah, di mana orang tua merasa puas dan memiliki koneksi emosional
terhadap institusi. Dengan demikian, orang tua secara informal mempromosikan sekolah
dalam berbagai konteks komunitas mereka.

Secara keseluruhan, pendekatan pemasaran berbasis komunitas yang dilakukan oleh
sekolah menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya berkontribusi terhadap citra
positif sekolah, tetapi juga terlibat dalam pembangunan hubungan jangka panjang yang
berorientasi pada loyalitas. Sebagaimana dinyatakan oleh Baker & LeTendre (2005),
memanfaatkan potensi sosial yang dimiliki oleh komunitas dapat secara signifikan
memperluas jangkauan pemasaran sekolah dengan cara yang efisien dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pemasaran berbasis komunitas
sekolah merupakan strategi yang efektif dalam membangun loyalitas orang tua dan
meningkatkan citra lembaga pendidikan. Strategi ini tidak hanya berfokus pada promosi
institusional, tetapi lebih menekankan pada keterlibatan aktif seluruh elemen komunitas
sekolah, terutama orang tua, dalam kegiatan yang bersifat kolaboratif dan emosional.
Pendekatan ini mendorong terjalinnya hubungan yang kuat antara sekolah dan keluarga,
menciptakan rasa memiliki, serta membentuk jaringan promosi organik yang lebih autentik
melalui testimoni, jejaring alumni, dan konten digital. Keterlibatan orang tua sebagai mitra
sekaligus promotor sekolah berkontribusi signifikan dalam menciptakan loyalitas yang
berdampak positif terhadap retensi siswa, persepsi publik, dan keberlanjutan lembaga di
tengah persaingan pendidikan yang semakin ketat.

Berdasarkan temuan tersebut, sekolah disarankan untuk membina hubungan jangka
panjang dengan orang tua melalui komunikasi yang terbuka, konsisten, dan berbasis
kolaborasi. Keterlibatan orang tua dalam pengambilan keputusan dan kegiatan sekolah akan
memperkuat kepercayaan dan rasa kepemilikan terhadap institusi pendidikan. Selain itu,
penting bagi sekolah untuk mengembangkan komunitas yang aktif dan inklusif, di mana
seluruh warga sekolah termasuk siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitar memiliki
ruang untuk berinteraksi, berpartisipasi, dan berkontribusi dalam berbagai kegiatan bersama.
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Program seperti seminar, parenting class, dan kegiatan sosial dapat memperkuat solidaritas
komunitas dan meningkatkan dukungan terhadap sekolah. Terakhir, sekolah juga perlu
mengoptimalkan peran alumni dan media sosial komunitas sebagai bagian dari strategi
promosi. Alumni yang berhasil dapat menjadi duta sekolah dalam menyampaikan
pengalaman positif mereka, sementara media sosial komunitas dapat menjadi sarana efektif
untuk menyebarkan informasi, membangun citra, dan memperluas jangkauan komunikasi
sekolah. Melalui upaya tersebut, diharapkan sekolah mampu membangun ekosistem
pendidikan yang kolaboratif, adaptif, dan berkelanjutan.
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